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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN  

7.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 

permasalahan keterlambatan pasokan material seal diakibatkan karena ada 

proses di Gudang yang belum efisien. Usulan alternatif solusi yang dipilih adalah 

memindahkan Gudang material seal dari Lantai 2 ke Lantai 1, dan menerapkan 5 

S serta membuat Standard Operating Procedure (SOP). Berdasarkan hasil 

implementasi maka dapat dilihat bahwa solusi yang dipilih sudah memenuhi 

keinginan stakeholder yaitu jika ada order dari bagian marketing maka H+1 barang 

harus tersedia di Departemen CNC Seal dan tidak menambah jarak tempuh dan 

penanganan material tidak susah.  

7.2. Saran 

 Saran untuk penelitian selanjutnya adalah mengatur pola perpindahan 

barang supaya pengambilan barang di rak bisa lebih efisien.  

7.3. Keunikan Penelitian 

Keunikan penelitian ini berada pada waktu perancangan dan implementasi yang 

terbilang singkat. Dimana setiap ide yang muncul langsung didiskusikan dengan 

pihak – pihak terkait dan langsung dilakukan aksi. Dengan adanya implementasi 

5S di departemen Gudang, pihak perusahaan juga menerapkan 5S sebagai 

budaya baru di perusahaan. Hal ini membuat perusahaan mendapatkan 

kerjasama dari beberapa perusahaan lain. 
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